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EVALUAS]I KEHARAAN ALFISOL DAN PENINGKATAN PRODUKTIVITASNYA
UNTUK KACANG TANAH

NUTRIENT EVALUATION OF ALFISOL AND THE PRODUCTIVITY
INCREMENT FOR GROUNDNUT

Abdullah Taufig'

ABSTRACT

Soil fertility evaluation is important in determining yield constrains and fertilizer efficiency. The
research was conducted in 1998/1999 by anabizing Alfisols samples taken from groundmutl production
centers covering 9 and 6 districts in East and Central Java Provinces, respectively. In addition, a po
experiment was also conducted to test the response of groundnul to N, P, K, and S fertilization. The chjective
was to gel nutrient information in Alfisols in groundnut producing centers in East and Central Java, and
alternative of nutrient management to increase soil produciivity. The results of the research showed that the
majority of Alfisols from East Java had higher pH tvaried from 7.0 to 8.4) than that from Central Jaw
(varied from 5.0 to 6.9). The variability of soil pH and Fe availability correlated significantly with the
groundnut productivity. The availability of Fe, Zn, Mn, and Cu in Alfisol from Central Java were high, bu
the balance between Fe and the other ones, low soil pH, low available Ca and P might cause a lov
groundnut productivity. Phosphorus deficiency in Alfisol from East Java mainly took place in soil having
high soil pH and high exchangeable Ca. Nitrogen and phosphorus fertilization in the majority (60%) o
dryland Alfisol from both area could increase groundnur productivity by over 50%.

Kevwards: nutrient availability, Alfisol, groundimut, soil ferrility.

INTISARI

Evaluasi kesuburan tanah penting artinya untuk mengetahui kendala peningkatan produksi dar
efisiensi pemupukan. Penelitian dilaksanakan pada MT 1998/1999 dengan melakukan analisis contoh tanal
Alfisol dari beberapa lokasi di sentra produksi kacang tanah yang meliputi 9 kabupaten di Jawa Timur dan ¢
kabupaten di Jawa Tengah. Di samping itu juga dilakukan percobaan pot, yang dibatasi hanya untuk mengij
respon Kacang tanah terhadap pemupukan N, P, K dan S. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatka
informasi keharaan tanah Alfisol di sentra produksi kacang tanah di Jawa Timur dan Jawa Tengah, sert:
alternative pengelolaan hara untuk meningkatkan produktivitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwi
mayaritas tanah Alfisol asal Jawa Timur mempunyai pH lebih tinggi (7-8,4) dibandingkan Alfisol asal Jaw:
Tengah (5-6,9). Variasi pH tanah dan tingkat ketersediaan Fe berkorelasi nyata dengan produktivitas kacan
tanah. Ketersediaan unsur mikro Fe, Zn, Mn, dan Cu pada Alfisol asal Jawa Tengah cukup tinggi, namw
keberimbangan unsur Fe dengan unsur mikro lainnya, rendahnya pH, Ca, dan P tersedia diduga menjad
penyebab rendahnya produktivitas kacang tanah. Kekahatan unsur P pada Alfiso} Jawa Timur terutan:
terjadi pada tanah yang mempunyai pll tinggi dan kandungan Ca-dd tinggi. Pemupukan N dan P di sebagial
besar (60%) lahan kering tanah Alfisol asal Jawa Timur dan Jawa Tengah dapat meningkatkan produktivuta
kacang tanah >50% dibandingkan jika tanpa dipupuk.

Kata kunci: keharaan, Alfisol, kacang tanah, kesuburan tanah.

! Balai Penclitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, Malang, Jawa Timur
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PENDAHULUAN

Jawa Timur dan Jawa Tengah merupakan
sentra produksi kacang tanah di Indonesia, dengan
luas lebih kurang 250 ribu hektar. Pada daerah

tersebut, kacang tanah sebagian besar ditanam di

lahan kering pada tanah merah yang mempunyai
struktur remah, yaitu pada wmumnya berjenis tanah
Alfisol dan Ultisol. Jenis tanah Alfisol dan Ultisol
di Jawa diperkirakan mencapai 0,33 juta hektar
(Las et al.,, 1991). Alfisol termasuk kelompok tanah
merah karena didominasi oleh warna merah. Pada
umumnya, tanah ini mempunyai tingkat kesuburan
kimia yang rendah tetapi mempunyai sifat fisik
yang baik (Soepraptohardjo dan Ismangun, 1980).
Perbedaan tanah Alfisol dengan Ultisol terutama
pada derajat kejenuhan basanya, Tanah Alfisol
mempunyai kejenuhan basa melebihi 35%, sedang-
kan Ultisol di bawah 35% (Steila er al, 1989).
Ditinjau dari perkembangan tanah, Ultiso! merupa-
kan perkembangan lanjutan dari tanah Alfisol
(Wilding et al., 1983).

Tanah Alfisol mempunyai keragaman sifat
kimia yang tinggi. Hasil analisis tanah Alfisol asal
Jakenan (Jawa Tengah) mempunyai kisaran pH dari
4,8 hingga 6,8; kandungan P dari rendah hingga
tinggi (5-13 pg/g P); kandungan K, Ca dan Mg
pada umumnya rendah; dan kandungan unsur mikro
{Cu, Zn, Fe, Mn) bervariasi dari rendah hingga
sedang (Poerboyo ef al., 1992). Hasil analisis tanah
Alfisol dari beberapa daerah di Jawa Timur menun-
jukkan bahwa pH tanah bervariasi antara 5,5 dan
8,4; kandungan K dari rendah hingga tinggi; kan-
dungan Ca dan Mg berkisar dari sedang sampai
sangat tinggi (Taufiq, 1997). Keragaman sifat kimia
tersebut mempunyai konsekuensi bahwa rekomen-
dasi takaran dan macam pupuk akan beragam pula.

Mengetahui status unsur hara tanah saja tidak
cukup apabila tidak diikuti dengan pengujian tang-
gapan tanaman. Sebagai contoh, status hara P tanah
Alfisol Tuban termasuk tinggi (36-86 ng/g P), teta-
pi pemupukan P setara 50 kg P,O; dapat mening-
katkan hasil kacang tanah sebesar 37,4% (Rahmi-
ana dan Adisarwanto, 1991). Harsono et al, {1994)
melaporkan bahwa kacang tanah yang di tanam
pada Alfisol Tuban tidak respon terhadap pembe-
rian Fe dan S, sedang Alfisol Jepara respon terha-
dap pemberian 37 kg S/ha. Penambahan S hingga
takaran 400 kg S/ha pada Alfisol Tuban dan
Lamongan dapat meningkatkan hasil kacang tanah
(Taufiq dan Sudaryono, 1997a; 1988). Penambahan
K, Ca, Mg pada taraf 15 % hingga 20 % dari nilai

yang dapat ditukar dalam tanah pada Alfisol
Lamongan meningkatkan hasil kacang tanah se-
besar 30 % hingga 70 %, sedangkan pada Alfisol
Tuban cenderung menurunkan hasil (Taufiq dan
Sudaryono, 1997b).

Beberapa contoh di atas menunjukkan bahwa
pengetahuan mengenai kondisi keharaan tanah di-
perlukan dalam menyusun rekomendasi pemupukan
dan peningkatan efisiensi pupuk. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan informasi keharaan
tanah Alfisol di sentra produksi kacang tanah di
Jawa Timur dan Jawa Tenpah, serta alternatif
pengelolaan hara untuk peningkatan produktivitas-
nya. :

BAHAN DAN METODE .

Penelitian dilaksanakan pada tahun 1998-1999
menggunakan metode eksplorasi tanah di beberapa
lokasi sentra produksi kacang tanah di Jawa Timur
dan Jawa Tengah yang berjenis tanah Alfisol. Lo-
kasi di Jawa Timur meliputi Kabupaten Bangkalan,
Sampang, Pasurwan, Malang, Blitar, Gresik,
Lamongan, Tuban, dan Pacitan. Lokasi di Jawa
Tengah meliputi Kabupaten Pati, Karanganyar,
Jepara, Gunung Kidul, dan Wonogiri. Masing-
masing kabupaten diambil 2 lokasi, kecuali Bang-
kalan dan Pasuruan masing-masing 3 dan 1 lokasi,
schingga total terdapat 27 lokasi. Analisis tanah
meliputi P tersedia {metode Olsen); K-dd, Ca-dd,
Mg-dd (ekstraksi dengan NH,-QAC, pH 7); SO,
tersedia (ekstraksi dengan NH,QOAC, pH 48 );
KTK (penjenuhan dengan NH,-OAC, pH 7); pH
tanah (rasio 1 : 2,5); C-organik (metode Walky-
Black); dan unsur mikro Fe, Zn, Cu, dan Mn (eks-
traksi dengan DTPA).

Selain analisis laboratorium terhadap beberapa
unsur makro dan mikro, juga dilakukan percobaan
pot yang dibatasi hanya untuk menguji respon tana-
man terhadap pemupukan N, P, K dan S. Rancang-
an percobaan acak lengkap dengan tiga ulangan.
Varietas kacang tanah yang digunakan adalah
‘Singa’ (tipe valencia, dilepas tahun 1998).
Perlakuan meliputi kontrol (tidak dipupuk), pernu-
pukan N, pemupukan NP, pemupukan NPK, dan
pemupukan NPKS. Takaran pupuk setara 32,5 kg
N/ha, 36 kg P,Os/ha, 45 kg K;O/ha, dan 60 kg S/ha.
Peubah tanaman yang diamati adalah hasil biji
kering per tanaman. Kenampakan pertumbuhan
tanaman dan timbulnya gejala kekurangan hara
diamati setiap minggu mulai umur dua minggu
hingga pengisian polong.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemasaman tanah

Tanah Alfiscl mempunyai pH yang beragam,
yaitu antara pH 5,0 hingga pH 8,4. Sebagian besar
tanah Alfisol asal Jawa Timur mempunyai pH yang
relatif lebih tinggi (pH 7,0 - 8.4) dibandingkan Alfi-
sol asal Jawa Tengah (pH 6,2 - 7,0). Terdapat tiga
lokasi di Jawa Tengah yang mempunyai pH tanah
5,0 dan hanya satu lokasi mempunyai pH 7.8
{Tabel 1). Adanya perbedaan pH yang relatif besar
antara Alfisol asal Jawa Timur dengan lawa
Tengah memberi. indikasi adanya permasalahan
keharaan yang mungkin berbeda. Pada kisdaran pH

~ tanah 5,0 hingga 7.0, unsur hara yang mungkin

kahat adalah unsur K, Ca, Mg, P, Mo, dan S.
Sedangkan pada kisaran pH tanah 7,0 hingga 8,0
unsur hara yang mungkin kahat adalah unsur Cu,
Fe, Zn dan Mn (ICAR, 1987).

Analisis korelasi menunjukkan bahwa pH
tanah berkorelasi positif dengan Ca-dd (r =0,58%);
berkorelasi negatif dengan Fe tersedia (r = -0,45%),
Mn tersedia (r=-0,54¥), dan Zn tersedia (r = -0,43¥)
(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pH tapah, semakin tinggi pula unsur Ca,
tetapi ketersediaan Fe, Mn dan Zn menjadi sekamin
rendah. Oleh karena itu, pada Alfisol yang mempu-
nyai pH tinggi ketersediaa P, Fe, Mn dan Zn mung-
kin akan menjadi kendala produksi. Pada Alfisol
dengan pH rendah, ketersediaan P potensial sangat
merosot.

Status Unsur Mikro Fe, Zn, Cu, dan Mn

Alfisol asal Jawa Timur sebagian besar mem-
punyai kandungan Fe tersedia antara 5,5 - 25 ug/g,
Cu antara 1,1 - 3,0 pg/g, Zn antara 0,5 - 2,0 pg/g,
dan Mn antara 6 - 57 ug/g. Alfisol asal Jawa
Tengah mempunyai kandungan Fe tersedia antara
14 - 40 ngfe (satu lokasi dengan kandungan Fe
sebesar 2,4 ugfg), Cu antara 1,1 - 5,6 pg/g, Zn
antara 1,1 - 3,8 pg/g (satu lokasi dengan kandungan
Zn sebesar 0,8 pg/g), dan Mn melebihi 61 pg/g
(hanya satu lokasi dengan kandungan Mn sebesar
16,6 pg/g) (Tabel 1).

Dari Tabel 1 tersebut menunukkan bahwa Alfi-
sol asal Jawa Timur mempunyai kandungan unsur
mikro Fe, Zn, Cu dan Mn lebih rendah dibanding-
kan Alfisol asal Jawa Tengah. Hal ini mungkin
disebabkan mayoritas Alfisol Jawa Timur mempu-
nyai pH tanah yang relatif lebih tinggi dibanding-
kan Alfisol Jawa Tengah.
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Terdapat pola hubungan yang sama antara
ketersediaan Fe dan Cu serta Zn, sebagian antara
Zn dan Cu. Ketiganya memperlihatkan adanya
korelasi positif antar unsur mikro tersebut (Gambar
2). Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan Fe,
Cu, Zn, dan Cu dipengaruhi oleh faktor yang sama,
dan proporsi antar unsur-unsur mikro tersebut turut
menentukan tingkat ketersediaannya dalam tanah.
Sebagai contoh proporsi ideal antara-unsur Fe dan
Mn adalah 2 (Millar, 1955). Bila proporsi tersebut
bergeser dari nilai 2 maka salah satu unsur akan
menghambat yang lain. Rasio Fe-Mn tanah Alfisol
asal Jawa Timur dan Jawa Tengah mayoritas mele-
bihi 2. Hal ini berarti bahwa pengelolaan unsur Fe
dan Mn perlu diarahkan agar rasio Fe-Mn menjadi
lebih dari 2.

Unsur Pdan §

Kandungan P tersedia Alfisol asal Jawa Timur
maupun Jawa Tengah sangat beragam, yaitu antara
5 hingga 47 pg/g P (Olsen). Jika menggunakan kri-
teria batas kritis P tersedia (Olsen) sebesar 10 pg/g
P (ICAR, 1987), maka sebanyak 40% dari lokasi
Alfisol di Jawa Timur dan Jawa Tengah mempu-
nyal kandungan P tersedia {Olsen) di bawah batas
(Tabel 1). Jadi pada beberapa lokasi, rendahnya P
tersedia mungkin akan menjadi faktor pembatas
produksi. Unsur P dengan K saling antagonis (Lan-
don,1984), artinya kelebihan atau kekurangan salah
satu unsur tersebut akan mempengarui ketersediaan
atauw serapannya.

Kandungan SO, tersedia Alfisol asal Jawa
Timur berkisar antara 6 dan 24 ng/g SO, (hanya
satu lokasi dengan kandungan 180 pg/g SQy),
sedangkan Alfisol Jawa Tengah berkisar antara 9
dan 23 ugfg SO; (ada tiga lokasi dengan
kandungan lebih dari 100 pg/g SO4 ). Dilihat dari
kisaran batas kritis (10-20 pg/g SO, ), maka
sebagian besar SO, tersedia Alfisol Jawa Timur
dan Jawa Tengah berada pada kisaran batas kritis
(Tabel 1). Jadi ada kemungkinan rendahnya 80,
tersedia akan menjadi masalah, terutama pada tanah
dengan pH tinggi. :

Unsur K, Ca, dan Mg

Ketersediaan kalium (K) tanah Alfisol asal
Jawa Timur berkisar antara 0,1 - 0,3 me K/100 g
tanah, relatif lebih rendah dibandingkan Alfisol asal
Jawa Tengah (0,3 - 0,8 me K/I100 g tanah). Namun,
ketersediaan kalsium (Ca) dan magnesium (Mg}
lebih tinggi pada Alfisol asal Jawa Timur (Tabel 1).
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bel 2. Batas kritis unsur hara untuk kacang tanah.
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nsur hara Nilai kritis Pustaka

-Olsen 10 ppm P ICAR (1987)

-Bray-2 <6 ppm P ICAR (1987)

-dd 0,2 — 0,3 me K/100 g tanah Landon (1987)

a-dd 1 — 3 me Ca/100 g tanah Singh dan Oswalt (1995}

1g-dd < 0,6 me Mg/100 g tanah Taufig dan Sudaryono (1998)

-S04y 10 ppm S0, (pH <7) Tawfig dan Sudaryono (1998)
20 ppm SO, (pH >7)

e 2,5~ 5 ppm Fe Kashiro (1994)

n 1,2 ppm Zn Takkar et al. (1975)

U < 0,2 ppm Cu ICAR (1987)

In <20 ppm Mn ICAR (1987)

-Organik <2% Landon (1984)

TK 5 —15 me/100 g tanah Landon (1984)

indungan K-dd tanah di bawah 0,2 me/100 g
1ah mungkin sebagai respon terhadap pemu-
kan K (Landon, 1984). Tanah-tanah Alfisol
ng mempunyai kandungan K-dd di bawah 0,2
2/100 g tanah terutama adalah Alfisol asal Jawa
mur.

Kejenuhan basa Alfisol rata-rata 27,3% (se-
ng). Hal ini menunjukkan tingkat pencucian ka-
n basa yang terjadi cukup intensif. Tanah-tanah
ng mempunyai kejenuhan basa antara 20-60%
kategorikan sebagai tanah yang kurang subur
andon, 1984).

andungan C-organik

Kandungan bahan organik Alfisol, yang di-
rminkan oleh C-organik, rata-rata sebesar 1,6 %
(rendah), dan ada beberapa lokasi di Jawa
ngah yang mempunyai kandungan C-organik
=lebihi 2 % (Tabel 1). Cleh karena itu pengelo-
in bahan organik pada tanah Alfisol memegang
ran penting dalam upaya meningkatkan kesu-
ran tanah.

endala Produks;

Sebagian besar Alfisol Jawa Timur mempu-
ai pH lebih dari 7, bahkan beberapa lokasi
empunyai pH lebih dari 8, sedangkan Alfisol
wa Tengah mayoritas mempunyai pH di bawah
bahkan beberapa lokasi mempunyai pH di ba-
ah 6 (Tabel 1 dan Tabel 3). Jika didasarkan atas
iteria batas kritis pada Tabel 2, maka yang
ungkin menjadi kendala peningkatan produkti-
tas di beberapa lokasi adalah ketersediaan P dan
1 tanah. Tingginya pH Alfisol di Jawa Timur
ungkin akan menyebabkan kekahatan Fe, mes-

kipun ketersediaan Fe dalam tanah tinggi. Keter-
sediaan unsur hara mikre Mn dan Zn Alfisol Jawa
Tengah sangat tinggi, sedangkan Alfisol Jawa
Timur mempunyai kandungan Zn yang umumnya
rendah dan Mn tinggi. KTK Alfisol Jawa Timur
umumnya tinggi sedangkan Alfisal Jawa Tengah
umumnya rendah.

Analisis korelasi antara sifat tanah dengan
bobot biji menunjukkan bahwa bobot biji kacang
tanah berkorelasi negatif dengan pH tanah (r =
-0,40*), dan berkorelasi positif dengan Fe tersedia
(r=0,69**), sedangkan dengan sifat kimia yang
fain tidak berkorelasi. Hal ini berarti makin tinggi
pH tanah bobot biji makin turun, dan makin
tinggi Fe tersedia bobot biji makin meningkat. Ini
menunjukkan bahwa kunci utama peningkatan
produktivitas tanah-tanah Alfisol yang mempu-
nyai pH tinggi adalah penurunan pH tanah dan
peningkatan ketersediaan Fe tanah.

Peningkatan ketersediaan Fe tanah dapat di-
lakukan melalui pemupukan Fe atau memperbaiki
sifat tanah yang berpengaruh terhadap ketersedia-
an Fe, misalnya pH tanah. Mengingat kandungan
Fe tersedia tinggi (di atas batas kritis) maka upaya
yang dapat dilakukan adalah memperbaiki sifat
tanah untuk meningkatkan serapan Fe pada ka-
cang tanah.

Produktivitas Tanah & Optimasi Pemupukan

Pengamatan terhadap keragaan pertumbuhan
kacang tanah umur 35 hari menunjukkan adanya
respon yang bervariasi terhadap pemupukan N-P-
K-S. Pemupukan yang tidak sesuai dengan kebu-
tuhan tanaman, menyebabkan pertumbuhan tana-
man makin jelek yang ditunjukkan adanya respon
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Tabel 3. Perbedaan sifat kimia tanah merah dari Jawa Timur dan Jawa Tengah.

Sifat tanah Jawa Timur Jawa Tengah
pH sebagian besar >7, beberapa lokasi >8  sebagian besar <7, beberapa lokasi <6
C-organik rendah rendah

P tersedia 60% tinggi dan 40% rendah 60% tinggi dan 40% rendah
K-dd 95% tinggi 5% rendah hampir semuanya tinggi
Ca-dd hampir semua tinggi sebagian besar tinggi

Mg-dd sebagian besar tinggi sebagian besar tinggi

KTK tinggi tinggi

30, sebagian besar rendah sebagian besar tinggi

Fe hampir semua tinggi hampir semua tinggi

Cu semua tinggi semua tinggi

Zn umumnya rendah hampir semua tinggi

Mn 80% tinggi, 20% rendah semua tinggi

negatif (Tabel 4). Dengan kata lain, pemberian
pupuk harus diberikan sesuai dengan kebutuhan
tanaman.

Kacang tanah yang ditanam pada Alfisol
Jawa Tengah umumnya menunjukkan pertumbuh-
an yang lebih baik dibandingkan yang ditanam
pada Alfisol Jawa Timur, kecuali pada Alfisol
Pasuruan yang menunjukkan pertumbuhan terbaik

dan ternyata produktivitasnya paling tinggi (12,3
g biji/ tanaman). Tanaman kacang tanah yang
ditanam pada Alfisol Torjun (Sampang), Merak
Urak (Tuban), Brondong (Lamongan), dan Sema-
nu {G. Kidul) menunjukkan intensitas ktorosis
vang cukup tinggi, serta produktivitas rendah
yaitu antara 1,5 - 2,8 g bijifftanaman. Alfisol pada
lokasi tersebut mempunyai pH antara 7,8 — 8,3

Tabel 4. Respon kacang tanah varietas ‘Singa’ (umur 33 'hari) terhadap pemupukan NPKS pada Alfiso]

asal Jawa Timur dan Jawa Tengah.

Lokasi? Pemupukan’’ Lokasi Pemupukan
N NP NFK NPKS N NP NPK  NPKS
Jawa Timur Jawa Timur
1 0 0 0 0 16 0 +@ - +
2 0 - - +@ 17 0 0 0 +@
3 + - - -
4 + + + +@
5 - - - +@  Jawa Tengah
6 - +@ - - 18 + +@ - +@
7 + +@ - - 19 + 0 +@ +
8 + + +@ + 20 + + +@ +
9 0 + - - 21 + + - +@
10 0 - - - 22 + - - +@
11 -+ - - + 23 + +@ + -
12 +t@ o+ - + 24 0 0 +@ +
13 0 + @ - 25 0 0 0 +@
14 + + +@ - 26 0 + + +@
15 +@ - 0 27 + + + +

Keterangan: 1)Dosis pu
2)Nama lokasi seperti disajikan pada

Tabel 1.

puk setara 32,5 kg N/ha, 36 kg, P205/ha, 45 kg K207ha, dan 600 kg S/ha.

3)Tanda 0=tidak respon; — =respon negatif, + =respon positif, yang diikuti tanda "@" berarti
pertumbuhannya terbaik. Penilaian dibandingkan dengan kontrol (tanpa pupuk).
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Tabel 5. Peningkatan hasil kacang tanah varietas ‘Singa’ akibat pemupukan NPKS pada Alfisol asal Jawa

Timur dan Jawa Tengah .

Lokasi" Bobot biji kering Pening- Lokasi" Bobot biji kering Peningkatan
{g/tanaman} katan {g/tanaman) (%)
—pupuk +pupuk”’ (%) ~pupuk  +pupuk”

Jawa Timur Jawa Timur
1 7.2 Tidak respon 16 8,7 13,8 (NP) 58,6
2 11,9 Tidak respon 17 29 5,5 (NP} 89,6
3 9,7 Tidak respon
4 1,5 6,5 (NP) 333 Jawa Tengah
5 8,0 Tidak respon 18 1,1 14,8 (NP) 1245
6 1,8 Tidak respon 19 5.2 (1,0 (N) 112
7 0,1 9,3 (NP) 9200 20 7,9 Tidak respon
8 1,9 9,6 (NPKS) 405 21 3,6 10,3 (NPKS) 186
9 3,6 6,2 (NP) 72,2 22 9.3 Tidak respon
10 2,1 10,0 (N) 376 23 4,7 Tidak respon
11 5,5 7,9 (N) 43.6 24 9,0 Tidak respon
12 12,3 Tidak respon 25 2.8 Tidak respon
13 9,7 Tidak respon 26 3,9 5.9 (NPK) 51,3
14 34 10,3 (N) 203 27 4,9 6,8 (NPK) 38,8
15 8,2 8,8 (M) 7,3

Keterangan : 1)Nama lokasi seperti disajikan pada Tabel 1.
2)Simbul dalam kurung adalah perlakuan pupuk; dosis pupuk setara 32,5 kg N/ha, 36 kg

P,Os/ha, 45 kg K;O/ha, dan 600 kg S/ha.

dan Fe tersedia relatif lebih rendah dibandingkan
lokasi yang lain, yaitu antara 2,4 — 8,0 ug/g Fe
(Tabel 1). Penambahan pupuk S pada tanah-tanah
tersebut secara visual mengurangi intensitas kio-
rosis. Dengan demikian ada kemungkinan rendah-
nya produkiivitas tanah disebabkan oleh tinggi-
nya pH tanah dan rendahnya Fe tersedia dalam
tanah.

Pada tanah dengan pH kurang dari 7, di mana
kacang tanah tidak menunjukkan gejala klorosis
tetapi tanggap terhadap penambahan S, urumnya
roempunyai Fe tersedia vang relatif lebih rendah
(di bawah 20 pg/g Fe). Kandungan Zn dan Mn
tersedia pada Alfisol yang mempunyai pH kurang
dari 7 lebih tinggi dibandingkan pada Alfisol
dengan pH lebih dari 7. Jadi kemungkinan keber-
imbangan unsur Fe, Zn dan Mn menjadi kendala
produksi.

Sebagian besar (60,7%) Alfisol asal lawa Ti-
mur dan Jawa Tengah produktivitasnya rendah
(kurang dari 8 g biji/tanaman), dan 30,3% pro-
dukiivitasnya tinggi (lebih dari & g bijiftanaman)
(Tabel 5). Terdapat tiga lokasi yang produktivi-
tasnya rendah, namun tidak dapat ditingkatkan

dengan pemupukan NPKS, yaitu Alfisol asal Me-
rak Urak (Tuban; pH 8,4), Kwangsan (Karang-
anyar; pH 5,1, dan Semanu (Gunung Kidul; pH
7.8). Rendahnya kandungan unsur Cu dan Zn
mungkin yang menjadi kendalanya (Tabel 1).
Produktivitas kacang tanah pada lokasi lainnya,
vang produktivitasnya rendah, dapat ditingkatkan
dengan alternatif pemupukan N, N-P, N-P-K, atau
N-P-K-S, dan peningkatan hasilnya cukup tinggi
(Tabel 5).

Pada Alfisol dengan pH di atas 8, kandungan
P tersedia (Olsen) berkisar antara 5 dan 6 ug/g P
dan Ca-dd sebesar 7 me/100 g tanah (tinggi),
kacang tanah respon terhadap pemupukan P. Pada
Alfisol dengan kandungan Ca-dd sebesar 10 me/
100 g tanah, kacang tanah masih respon terhadap
pupuk P, meskipun kandungan P tersedia (Olsen)
tinggi (lebih dari 10 pg/g P) (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan bahwa pH dan kandungan Ca tanah
sangat menentukan efektivitas pupuk P. Makin
tinggi pH dan kandungan Ca-dd tanah, diperlukan
P tersedia yang lebih tinggi. Alfisol yang perlu
pemupukan P adalah Alfisol yang berasal dari
Torjun (Sampang), Palang (Tuban), Brondong
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menekan gejala klorosis dan meningkatkan hasil
kacang tanah (Taufilq dan Sudaryono, 1988).
Harsono et al. (1994) melaporkan bahwa kacang
tanah yang ditanam pada Alfisol Jepara tanggap
terhadap pemberian S dengan takaran 37 kg S/ha
(Percobaan lapangan).

KESIMPULAN

.Mayoritas Alfisol asal Jawa Timur memiliki pH

netral hingga basa (7-8,4), sedangkan Alfisol
Jawa Tengah mempunyai pH agak masam
hingga netral (5-6,9) dan hanya Alfisol Semanu
(Gunung Kidul) yang mempunyai pH 7,8,

.Rendahnya Fe dan P tersedia, serfa tingginya

pH Alfisol asal Jawa Timur diduga menjadi
faktor penyebab rendahnya produktivitas ka-
cang tanah. Ketersediaan unsur mikro Fe, Zn,
Mn, dan Cu pada Alfisol asal Jawa Tengah
cukup tinggi, namun keberimbangan unsur Fe
dengan unsur mikro,,_l_ainnya, serta rendahnya
Ca-dd dan P diduga ‘menjadi penyebab rendah-
nya produktivitas.

. Alfisol asal Jawa Timur yang mempunyai pH

tinggi dan kandungan Ca-dd tinggi potensial
mengalami kekahatan unsur P. Secbanyak 60%
lokasi Alfisol asal Jawa Tengah juga potensial
kahat P,

4.Sebagian besar (60%) Alfiso! asal Jawa Timur

dan Jawa Tengah mempunyai produktivitas
rendah dan peningkatan produktivitas tanah
untuk kacang tanah dapat dilakukan dengan
pemupukan N dan P.
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